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Abstrak
 

____________________________________________________________ 
Kelonggaran baut pada sambungan rangka baja jembatan sering dijumpai pada saat 
melakukan pemeriksaan jembatan secara rutin. Berkurangnya kekuatan sambungan 
rangka baja jembatan disebabkan karena baut mengalami kelonggoran, hali ini terjadi 
karena beban dinamis semasa layan jembatan itu sendiri dan juga bisa karena kesalahan 
pemasangan pada saat melakukan pengencangan torsi. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui kapan baut sambungan jembatan apakah masih layak digunakan atau harus 
dilakukan pergantian baut dengan melihat sisa ulir yang ada di sambungan rangka baja 
jembatan. Pengencangan baut dengan menggunakan kunci torsi memudahkan untuk 
melakukan pengecekan secara teliti terhadap nilai masing masing baut . Pengujian torsi 
secara berulang dan dilanjutkan dengan pengujian kuat tarik baut yang diharapkan dapat 
mengetahui nilai proofload dan tarik putus pada masing masing baut. Menurut SNI 
8458:2017 bahwa  baut Grade 8.8  dengan dimensi M22 mempunyai nilai tegangan 
proofload 182  kN dan tegangan tarik putus lebih dari 830 Mpa . Sehingga setelah 
dilakukan pengencangan torsi secara berulang didapatkan nilai tegangan proofload 
sebesar 160 kN dan tegangan tarik putus diatas 830 MPa 

Abstract
 

____________________________________________________________ 
Loosening of bolts on bridge steel frame joints is often found during routine bridge 

inspections. The reduced strength of bridge steel frame joints is caused by loose bolts, this 

occurs due to dynamic loads during the service life of the bridge itself and can also be due 

to installation errors when tightening the torque. The purpose of this study was to 

determine when the bridge connection bolts are still suitable for use or must be replaced 

by looking at the remaining threads in the bridge steel frame joints. Tightening the bolts 

using a torque wrench makes it easy to carefully check the value of each bolt. Repeated 

torque testing and continued with bolt tensile strength testing are expected to determine 

the proofload and tensile strength values of each bolt. According to SNI 8458: 2017, Grade 

8.8 bolts with dimensions of M22 have a proofload stress value of 182 kN and a tensile 

stress of more than 830 MPa. So after repeated torque tightening, the proofload stress value 

is 160 kN and the tensile stress is above 830 MPa 
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PENDAHULUAN 

Pada setiap sambungan baut, pengencangan baut sangatlah penting, dan bila masalah 

pengencangan baut tidak dipahami dengan baik maka dapat terjadi pengencangan baut yang tidak tepat 

sesuai rencana dan mengakibatkan distribusi beban yang tidak tepat pada setiap sambungan dan dapat  

berakibat serius dan mempengaruhi kapasitas struktur itu sendiri (Lanny et al., 2011). Untuk 

memahami tentang pengencangan baut, seseorang juga harus memahami karakter baut yang akan 

dikencangkan dengan beban. Nilai kuat tarik pada metode penguncian sama dan perilaku kegagalan 

yang dihasilkan adalah baut gagal geser dan pelat berubah menjadi bentuk oval (Ardison et al., 2015) 

Amon, R., & Mazumder,BKA., (2000:182) bukan paku keling atau pengelasan pada 

sambungan jembatan yang lebih baik pada sambungan buhul buhul jembatan. Baut mutu tinggi 

merupakan rekomendasi untuk pemasangan sambungan pada pedestal maupun buhul buhul jembatan 

rangka baja. Baut bisa digunakan pada jembatan bentang pendek maupun bentangan yang panjang. 

Kemudahan pada pemasangan baut untuk rangka jembatan dirasakan sekali oleh penyedia jasa saat 

memasang di lapangan. Sehingga sekarang ini sampai tahun 2025 dapat dirasakan sambungan rangka 

baja masih bertahan menggunakan baut sebagai sambungan pedestal maupun buhul buhul jembatan. 

Li, J.Z, et al. (2022) menyampaikan bahwa deteksi dini terhadap kehilangan baut dan mur 

pada jembatan memiliki kecenderungan besar untuk mencegah keruntuhan jembatan. Pada surat teknis 

pemasangan baut jembatan No:14/SE/M/2015: Tentang Pedoman Pemasangan Baut Jembatan 

bahwa baut yang digunakan pada konstruksi jembatan sering disebut Hight Strength Friction Grip Bolts 

(HSFG) atau baut mutu tinggi dengan cengkraman friksi. Apa saja yang dibahas didalam surat tersebut 

merupakan keuntungan pada saat pemasangan baut yang digunakan pada jembatan bentang pendek 

maupun bentang panjang. Rujukan yang digunakan oleh perencanaan pembuatan jembatan setidaknya 

dapat menggunakan surat edaran tersebut untuk pedoman di lapangan pada saat pemasangan baut 

sambungan jembatan.  

 

METODE  

Penelitian ini dilakukan menggunakan baut baru yang terdapat di pasaran dengan 

menggunakan mutu tinggi Grade 8.8 M22 . Metodologi penelitian dilakukan analitis menurut Surat 

Edaran Pedoman Pemasangan Baut Jembatan No:14/SE/M/2015 dan SNI 8458:2017 tentang 

Metode uji pengencangan baut mutu tinggi. Pengencangan torsi secara berulang sebesar nilai torsi 

minimum sesuai dengan nilai yang dipersyaratkan dengan baut diameter M22. Pengencangan baut 

pada umumnya memberikan torsi pada mur atau kepala baut. Hubungan torsi terhadap gaya pratarik 

baut adalah linear, sehingga nilai dari kunci torsi dapat digunakan untuk mengukur gaya tarik baut.  

  Pelaksanaan pengujian baut dilakukan dengan 3 tahapan pengencangan  torsi minimum baut 

Grade 8.8 M22 sebesar 560 Nm. Kemudian penelitian ini menvariasikan pengulangan pengencangan 

torsi dengan pengulangan 3 kali torsi dan 5 kali torsi. Bilamana tidak baut yang rusak pada bagian drat, 

baut yang sudah dilakukan torsi dilakukan pengujian tarik putus menggunakan alat UTM (Universal 

Testing Machine) . 

 

Pengencangan baut (Torsi) 

Baut Grade 8.8 M22 dikencangkan dengan usaha penuh tenaga manusia dengan 

menggunakan kunci pas secara manual dengan tujuan agar baut tidak berputar pada saat dikencangkan 

atau disebut kondisi kekencangan sedang (snug tight condition) . Pengencangan baut dengan 

menggunakan kunci torsi dengan nilai 560 Nm secara berulang untuk mendapatkan variasi 

pengencangan baut, meliputi pengencangan torsi 1 kali, 3 kali dan 5 kali. Bilamana merujuk pada Surat 

Edaran Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Nomor:14/SE/M/2015 Tentang 
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Pemasangan Baut Jembatan, untuk penggunaan baut mutu tinggi yang telah digunakan tidak boleh 

digunakan kembali. Penggunaan alat torsi seperti ditunjukkan pada Gambar 1 dibawah ini 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengencangan torsi 

Uji Tarik Baut  

Pengujian baut mutu tinggi Grade 8.8 M22 yang digunakan untuk menentukan kekutan tarik, 

kekuatan luluh, dan sifat mekanis lainnya dari baut. Pengujian ini dilakukan dengan menarik baut 

hingga batas titik putus dan mengukur tegangan dan regangan yang dialami. Penelitian dilakukan di 

Laboratorium Teknik Sipil Universitas Diponegoro dengan menggunakan alat Universal Testing 

Machine (UTM), seperti Gambar 2 dibawah ini  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Laboratorium Uji Tarik 

Proofload dan Tarik Putus 

Setelah dilakukan pengujian tarik putus selama 3 menit dengan menggunakan alat Universal 

Testing Machine didapatkan seperti Gambar 3. besertaTabel 1, dibawah ini 

 

 

 

Gambar 3. Proofload dan Uji Tarik  
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Tabel 1. Hasil pengujian tarik 

Pola Keruntuhan Baut Grade 8.8 M 22 

Baut Grade 8.8 M22 yang sudah dilakukan torsi secara bervariasi, diketahui mempunyai pola 

keruntuhan pada ulir baut. Dewobroro et al., (2016) Untuk mengevaluasi baut tidak cukup hanya 

melihat kuat tarik minimum, tetapi juga bentuk kerusakan saat putus. Dapat dilihat pada Gambar 4. 

bahwa terlihat semua baut yang dilakukan pengujian torsi mengalami kerusakan pada ulir baut.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Kerusakan ulir baut Grade 8.8 M22  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengencangan baut baru Grade 8.8 M22 yang dikencangkan dengan secara berulang 

sampai dengan 5 kali pengencangan torsi sesuai standar SNI 8458:2017 didapatkan proofload 160 kN 

dan tarik putus 214 kN . 

 

 SIMPULAN 

Dari hasil pengencangan torsi secara berulang baut Grade 8.8 M22 masih dapat digunakan 

sampai 5 kali dan kerontokan ulir baut dapat digunakan sebagai indikator dini pemeriksaan 

sambungan rangka jembatan 
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